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BAB IV

MEMAHAMI PANCASILA 

SEBAGAI SISTEM FILSAFAT

Pengertian Filsafat 

Etimologis Filsafat berasal dari bahasa 

Yunani Phile = cinta, sophia = 

kebijaksanaan

Filsafat berarti cinta kebijaksanaan



• Dr. I.R.J. Gred (Elementa Philosophiae)

Filsafat Ilmu pengetahuan yang timbul 

dari prinsip-prinsip yang diketahui dengan 

kekuatan budi kodrati dengan mencari 

sebab musababnya yang terdalam.

• Gunawan Setiardjo, 1999 : 4 

Berfilsafat berarti selalu berusaha untuk 

berfikir mendasar dan mendalam, berfikir 

radikal, dengan mencari akar yang 

terdalam bukan berdasarkan agama.



Pancasila disebut Filsafat 

1) Pendapat Muhammad Yamin

(Naskah Persiapan Undang-Undang Dasar ’45; 

Muh. Yamin)

“Ajaran Pancasila tersusun secara harmonis 

dalam suatu sistem Filsafat”.

Hakikat Filsafat Friedrich Hegel (1770 – 1831)

Sintesis pikiran lahir dari antitesis pikiran dari 

pertentangan pikiran lahirlah perpaduan 

pendapat yang harmonis.



2) Pendapat Soediman Kartahadiprojo 

(Pikiran Sekitar Pancasila; Soediman) ’69

“Pancasila disajikan sebagai pidato untuk 

memenuhi permintaan memberikan dasar 

filsafat negara, maka disajikannya 

Pancasila sebagai filsafat seperti halnya 

buah-buahan yang bisa dijadikan obat 

untuk memberantas penyakit”.



3) Pendapat Drijarkoro (Di dalam seminar 

Pancasila;’69)

“Filsafat ada dalam lingkungan ilmu 

pengetahuan dan weltanschauung di 

dalam lingkungan hidup”.

Dalil filsafat:

Perikemanusian

Keadilan Sosial

Demokrasi



4) Pendapat Notonagoro (Dalam lokakarya 

pengalaman Pancasila di Yogyakarta ’76)

“Dinyatakan dalam kalimat ke-4 pada 

pembukaan UUD ’45: Bahwa disusunlah 

kemerdekaan kebangsaan Indonesia ….”.

Sifat filsafat dasar negara ini terwujudkan 

dalam rumus abstrak dari sila kelima 

Pancasila.



“Dasar filsafat ratio dari kehidupan 

negara dan bangsa kita, dan asas 

kerohaniam sedangkan makna pengertian 

ideologi negara adalah:

- pertama, cita-cita negara atau sistem    

kenegaraan

- Kedua, ilmu pengetahuan tentang cita-

cita negara



5) Pendapat Roeslan Abdoelgani (Resepkan 

dan Amalkan Pancasila ’62)

“Pancasila adalah filsafat negara yang 

lahir sebagai collection ideologis dari 

seluruh bangsa Indonesia.Filsafat 

Pancasila pada hakekatnya merupakan 

suatu realiteit dan suatu noodzakelijkhleid 

bagi keutuhan persatuan Bangsa 

Indonesia”.



SISTEM ???

Pancasila adalah sebuah sistem karena 
sila-sila Pancasila merupakan satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Pancasila sebagai Sistem Filsafat

Filsafat negara Indonesiab ialah Pancasila 
yang diakui dan diterima oleh Bangsa 
Indonesia sebagai Pandangan hidup. 
Dengan demikian Pancasila harus 
dijadikan pedoman dalam kelakuan dan 
pergaulan sehari-hari



Sistem Filsafat Pancasila memiliki 

kriteria & sifat-sifat universal & 

memiliki ciri khas nasional:

1) Sistematis, fundamental, universal, 
integral & radikal mencari kebenaran 
yang hakiki. 

2) Filsafat yang monotheis dan religius 
yang mempercayai adanya sumber 
kesemestaan, yaitu Tuhan YME.

3) Monodualisme & Monopluralisme/ 
Integralistik yang mengutamakan 
ketuhanan, kesatuan & kekeluargaan.



4) Satu kesatuan totalitas yang bulat & utuh 

antar sila-sila Pancasila.

5) Memiliki corak universal

6) Idealisme fungsional

7) Harmoni idiil

8) Memiliki ciri-ciri dimensi idealitas, realitas 

& fleksibilitas


